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ABSTRAK

Penelitian tentang distribusi, kelimpahan dan ukuran larva ikan dilakukan pada bulan Maret, Mei, Juni dan
Oktober 2011. Stasiun pengambilan contoh meliputi Muara Delta Upang (stasiun 1), Muara Sungai Musi (stasiun
2) dan Pulau Payung (stasiun 3). Pengambilan larva pada siang hari menggunakan Bongo net yang berukuran mata
jaring 250 µm. Hasil identifikasi diperoleh 13 famili ditinjau menurut musim, pada bulan Mei dan Oktober masing-
masing diperoleh 7 famili, dan pada bulan Juni sebanyak 3 famili. Kelimpahan larva ikan berkisar antara 9-46 ind/
m3 dengan jumlah yang tertinggi (46 ind/m3) pada bulan Mei dan terendah pada bulan Juni (9 ind/m3). Larva ikan
dari famili Gobiidae memiliki sebaran yang cukup luas baik spasial maupun temporal. Variasi ukuran larva ikan
menurut famili setiap bulannya memiliki variasi ukuran yang hampir sama.

KATA KUNCI: Larva ikan, estuaria sungai Musi

ABSTRAC

Research about the distribution, abundance and size of fish larvae was conducted in March, May, June and
October 2011. Sampling stations encompasses Delta Upang (station 1), Muara Sungai Musi (station 2) and Pulau
Payung (station 3). Larvae taken during the daytime using a Bongo net with mesh size of 250 µm. Identification
results obtained 13 families based on the season, in May and October respectively 7 families, and in June as many
as 3 families. Abundance of fish larval around 9-46 ind/m3 with the highest number (46 ind/m3) in May and the
lowest in June (9 ind/m3). Larvae of Gobiidae family have a large distribution on spatial and temporal. The
variation in size of fish larvae by family on each month are the same.
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PENDAHULUAN

Kehidupan ikan pertama kali dimulai pada fase larva,
dicirikan dengan pembentukan organ tubuh yang belum
terbentuk secara sempurna. Pada fase ini pergerakan larva
masih sangat lemah dan sangat tergantung dengan
pergerakan arus. Sebagai sumber energi pada umur 0-3
hari, larva masih tergantung pada kuning telur yang
dikandungnya sebagai sumber makanannya. Setelah
kuning telur habis larva selanjutnya memakan fitoplankton
dan zooplankton. Ukuran larva sangat kecil (mikroskopis),
transparan dan bentuk tubuh masih sulit dibedakan
dengan ukuran dewasa.

Keberadaan larva didalam perairan sangat penting,
sebagai suksesor atau menggantikan peran ikan-ikan
dewasa dimasa mendatang. Jika pertumbuhan dan
perkembangan larva ikan terganggu atau lambat maka
dapat menyebabkan produksi ikan menurun. Menurut

Smith (1972) dalam Sediadi & Sidabutar (1994) melaporkan
bahwa penelitian telur dan larva ikan sangat efektif untuk
mengetahui perubahan relatif biomasa ikan hasil pemijahan
(spawning biomassa). Walaupun seekor ikan dalam
memijah dapat menghasilkan ribuan bahkan jutaan telur,
namun pada perkembangannya tidak semua telur yang
menetas bahkan ketika mencapai dewasa hanya tinggal
beberapa puluh ekor yang mampu bertahan.

Ekosistem estuaria merupakan salah satu habitat
asuhan yang penting dalam siklus hidup perkembangan
larva organisme perairan baik ikan maupun udang
(McHugh, 1967 dalam Boehlert & Mundy, 1988).
Kemampuan organisme perairan menempati suatu habitat,
dipengaruhi adanya rangsangan untuk tinggal pada
lingkungan tersebut guna kelangsungan hidupnya
(Boehlert & Mundy, 1988). Beberapa jenis ikan bermigrasi
antara perairan laut dan perairan tawar bertujuan untuk
berkembang biak dan mencari pakan (Jobling, 1995).
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Menurut Mchugh (1967) dalam Bergan et al. (2002)
sebagian besar ikan-ikan yang ditemukan di etuaria
melakukan pemijahan di laut. Spesies laut memanfaatkan
estuaria sebagai daerah pengasuhan khususnya setelah
ikan berpijah. Larva ikan estuaria di daerah temperate dan
subtropik cenderung mencapai puncak kelimpahan pada
musim semi, panas dan musim gugur dan kelimpahan yang
paling sedikit pada musim dingin Neira & Potter, 1994).
Untuk estuaria di daerah tropik bahwa kelimpahan relatif
larva ikan sebagian besar dipengaruhi oleh salinitas dan
pasokan air tawar. Demikian pula, di daerah estuaria tropik
wilayah lainnya, menunjukkan dampak pasokan air tawar
terhadap komunitas ichthyofauna (Morais & Morais,
1994).

Pada umumnya jenis ikan yang memijah di perairan
laut terbuka atau di teluk, komunitas larva ikan tersebut
bermigrasi menuju ke perairan dimana dengan sedikit atau
tanpa adanya tumbuhan (sea grass dan sea weeds, misal
estuaria dan laguna), kecuali larva dari jenis ikan demersal
(Pratt & Arnold, 2000). Informasi tentang penyebaran
komunitas larva ikan pada perairan pantai relatif belum
banyak dilaporkan baik mengenai survival, pola
penyebaran maupun migrasinya (Stottrup, 2002).

Ekosistem estuaria berfungsi sebagai tempat
pemijahan dan tempat pengasuhan. Sehingga banyak ikan-
ikan laut atau tawar yang bermigrasi memasuki perairan

estuaria untuk memijah atau membesarkan larva. Hal ini
disebabkan kandungan nutrien estuaria yang sangat tinggi
untuk memenuhi kebutuhan makanan bagi larva ikan. Studi
mengenai larva ikan secara komprehensif belum banyak
dilakukan, sehingga informasi dan data mengenai larva
ikan masih sangat sedikit. Penelitian tentang larva ikan di
estuaria Indonesia telah dilakukan oleh Anggraeni (2007),
Amarullah (2008), Subiyanto; Ruswahyuni & Cahyono
(2008) dan Prianto; Kaban &Aprianti (2010). Informasi ini
diperlukan dalam penyusunan pengelolaan sumberdaya
perikanan di estuaria. Penelitian ini bertujuan mengetahui
tentang distribusi, kelimpahan dan variasi ukuran larva
ikan pelagis di estuaria sungai Musi.

BAHANDANMETODE

Waktu dan Lokasi Pengamatan

Penelitian ini dilaksanakan tahun 2011 di estuaria
Sungai Musi. Jumlah stasiun pengambilan sampel
sebanyak 3 titik. Pengambilan sampel pada masing-masing
stasiun pengamatan dilakukan empat kali yaitu bulan
Maret, Mei, Juni dan Oktober. Penentuan stasiun
pengambilan contoh dilakukan pada lokasi yang mewakili
perairan estuaria yaitu stasiun 1 (Muara Delta Upang),
stasiun 2 (Muara Sungai Musi) dan stasiun 3 (Pulau
Payung). Lokasi pengambilan contoh dijelaskan pada
Gambar 1.

Gambar 1. Peta menunjukkan lokasi pengambilan contoh larva ikan di muara sungai Musi, 2011
Figure 1. Map of fish larvae collection site in estuarine waters of Musi river, 2011
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Pengambilan Sampel

Sampel larva ikan diambil dengan menggunakan
Bonggo net berukuran mata jaring 250 µm selama 15 menit.
Jumlah sampel air yang diambil sebanyak 500 ml dan
diawetkan dengan menggunakan formalin 10 %. Sampel
diamati di Laboratorium Hidrobiologi Balai Penelitian
Perikanan Perairan Umum Palembang. Larva ikan diukur
panjang dan lebar tubuhnya dengan menggunakan
mikrometer ketelitian 0.05 mm serta diidentifikasi sampai
tingkat famili dengan menggunakan acuan Leis & Carson-
Ewart (2000). Untuk membedakan antara satu famili dengan
lainnya dilakukan pengamatan morfologi terhadap bentuk
tubuh, jumlah myomere, letak sirip dada, perut, punggung,
bentuk sirip ekor, perbandingan ukuran panjang dengan
lebar tubuh. Perbedaan morfologi tersebut yang dijadikan
dasar dalam identifikasi larva. Pengukuran salinitas
masing-masing lokasi penelitian dengan menggunakan
salinometer.

Analisis Data

Kelimpahan larva ikan dihitung dengan menggunakan
rumus (modifikasiAPHA(2005):

N = n / Vtsr .................................................................. (1)
Vtsr = l x t x v ............................................................... (2)

Keterangan :
N = kelimpahan larva ikan (ind/m3),
n = jumlah larva ikan yang tercacah (ind),
Vtsr = volume air tersaring.
l = luas bukaan mulut bonggo net (m).
t = lama penarikan (menit).
v = kecepatan tarikan (m/menit).

HASIL DANBAHASAN

HASIL

Komposisi Jenis dan Distribusi Larva

Identifikasi larva ditemukan 13 famili dengan komposisi
yang berbeda untuk masing-masing stasiun pengamatan
(Tabel 1). Jumlah famili yang tertinggi (10 famili) dijumpai
pada stasiun 1 dan terendah (4 famili) pada stasiun 3. Famili
Gobiidae dan Chirocentridae memiliki distribusi cukup
luas, dimana dapat ditemukan di seluruh stasiun penelitian.
Sedangkan sebanyak 11 famili larva ikan hanya ditemukan
lokasi tertentu saja.

Komposisi larva berdasarkan musim, menunjukkan
jumlah famili tertinggi dijumpai pada bulan Mei dan
Oktober masing-masing sebanyak 7 famili, dan terendah
pada bulan Juni sebanyak 3 famili. Famili dengan sebaran

temporal (musiman) yang luas adalah Gobiidae, dimana
dapat ditemukan pada setiap bulan pengamatan (Tabel 2).

No. Famili
Stasiun

Stasiun
1

Stasiun
2

Stasiun
3

1 Clupeidae * *

2 Gobiidae * * *

3 Cheilodactylidae *

4 Monocanthidae * *

5 Gonorynchidae * *

6 Chirocentridae * * *

7 Ambassidae *

8 Blennidae *

9 Cynoglossidae * *

10 Fistulariidae *

11 Callionymidae *

12 Synodontidae * *

13 Engraulidae *

Tabel 1. Distribusi larva ikan menurut stasiun
pengamatan di estuaria Sungai Musi.

Table 1. Fish larvae distribution based on sampling site
in Musi river estuary.

Tabel 2. Distribution temporal larva ikan di estuaria Sungai
Musi

Table 2. Temporary distribution of fish larvae at Musi
river estuary

No. Famili
Waktu Pengamatan

Maret Mei Juni Oktober

1 Clupeidae * *

2 Gobiidae * * * *

3 Cheilodactylidae *

4 Monocanthidae * * *

5 Gonorynchidae * * *

6 Chirocentridae * *

7 Ambassidae *

8 Blennidae *

9 Cynoglossidae *

10 Fistulariidae *

11 Callionymidae *

12 Synodontidae *

13 Engraulidae *
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KelimpahanLarva Ikan

Kelimpahan larva ikan berkisar antara 9-46 ind/m3,
dengan jumlah tertinggi ditemukan pada bulan Mei dan
terendah pada bulan Juni (Gambar 2). Gambar 2 dapat
dilihat kelimpahan larva setiap bulan memiliki perbedaan
yang mencolok. Pada bulan Maret dan Mei memiliki
kelimpahan yang tinggi (masing 45 dan 46 ind/m3)
sedangkan bulan Juni dan Oktober memiliki kelimpahan
yang lebih rendah (masing-masing 9 dan 15 ind/m3).
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Gambar 2. Kelimpahan larva ikan di estuaria sungai Musi.
Figure 2. The abundant of fish larvae in Musi river

estuary

Perbedaan kelimpahan larva ikan pada setiap stasiun
kemungkinan disebabkan oleh faktor fisika-kimia perairan
yang berbeda. Disamping itu, kondisi geomorfologi
perairan juga mempengaruhi kesuburan perairan. Secara
tidak langsung kesuburan perairan akan mempengaruhi
kelimpahan meroplankon. Gambar 3 menunjukkan stasiun
1 memiliki kelimpahan rata-rata 65 ind/m3 dan stasiun 3
sebanyak 7 ind/m3. Tingginya kelimpahan di stasiun 1
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Gambar 3. Kelimpahan larva ikan menurut stasiun
pengamatan diperairan estuaria sungai Musi.

Figure 3. The abundance of fish larvae based on
sampling site in Musi river estuary

Variasi Ukuran Larva Ikan

Pada bulan Maret ukuran larva ikan terbesar memiliki
panjang total 8 mm dan lebar 1,5 mm yaitu famili Clupeidae.
Ukuran terkecil ditemukan pada famili Gobiidae dan
Cheilodactylidae masing-masing memiliki panjang 3 mm
dan lebar 0,5 mm. Pada bulan Mei ukuran larva ikan terbesar
terdapat pada famili Gonorynchidae dengan panjang 9 mm
dan lebar 1 mm, sedangkan ukuran terkecil pada famili
Gobiidae dengan ukuran panjang 3 mm dan lebar 0,5 mm.
Selanjutnya pada bulan Juli ukuran terbesar terdapat pada
famili Chirocentridae dengan panjang 10 mm dan lebar 1
mm. Pada bulan Oktober ukuran terbesar terdapat pada
famili Engraulidae dengan panjang 4,5 mm dan lebar 0,2
mm (Tabel 3).

diduga lokasi tersebut memiliki habitat yang cocok untuk
pemijahan dan pengasuhan larva ikan.

Famili
Maret Mei Juli Oktober

P (mm) L (mm) P (mm) L (mm) P (mm) L (mm) P (mm) L (mm)
Clupeidae 8 1,5 8 0,5
Gobiidae 3 0,5 3 0,5 3 0,5 3 0,6
Cheilodactylidae 3 0,5 3 0,5
Monocanthidae 3,5 0,5 4 1 2 0,5
Gonorynchidae 5 0,5 9 1 3,2 0,3
Chirocentridae 8 1 10 1
Ambassidae 3,5 0,5
Blennidae 4 0,5
Cynoglossidae 6 2
Fistulariidae 4 0,3
Callionymidae 2 0,8
Synodontidae 4 0,2
Engraulidae 4,5 0,2

Tabel 3. Variasi ukuran larva ikan pada setiap bulan pengamatan
Table 3. Size variation of fish larvae based on observation by month

Keterangan/remarks : P = Panjang/length
L = Lebar/width
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BAHASAN

Gobiidae dan Chirocentridae merupakan famili yang
ditemukan diseluruh lokasi sampling, sedangkan beberapa
famili lainnya ditemukan hanya pada lokasi tertentu.
Dengan demikian, penyebaran famili Gobiidae dan
Chirocentridae cukup luas dan kedua famili tersebut
memiliki toleransi atau kemampuan adaptasi yang baik
terhadap perubahan salinitas yang besar (euryhaline),
sehingga dapat ditemukan pada semua stasiun penelitian.
Kedua famili tersebut dapat dijadikan indikator bahwa
lokasi yang didiaminya termasuk perairan estuaria.
Subiyanto et al. (2008) menyatakan famili Gobiidae dan
Chirocentridae memiliki kemampuan adaptasi yang baik
terhadap lingkungan estuaria dan biasanya dominan
tertangkap di perairan tersebut.

Penelitian di estuaria sungai Musi diperoleh jumlah
larva ikan sebanyak 6 famili yang terdiri dari Gobiidae,
Antennariidae, Scombridae, Gonorynchidae,
Schindleriidae dan Synodontidae (Prianto et al., 2010).
Dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya maka
terdapat perbedaan komposisi larva ikan. Perbedaan
komposisi ini diduga karena perbedaan lokasi sampling
dan waktu pengambilan sampel.

Penelitian yang dilakukan Subiyanto et al. (2008) di
estuaria Pelawangan Timur Segara Anakan Cilacap
diperoleh 15 famili yang didominasi oleh Clupeidae,
Atherinidae, Pomacentridae dan Gobiidae. Raynie & Shaw
(1994) dalamAñorve et al. (2003) menyatakan bahwa larva
ikan di wilayah estuaria dapat berasal dari perairan laut
atau air tawar atau berasal dari estuaria itu sendiri. Hasil
pengamatan di laboratorium selama penelitian tahun 2011
diperoleh informasi bahwa beberapa jenis larva ikan
merupakan spesies laut yangmelakukan pemijahandi estuaria.

Menurut Castro & Boncker (1996) jumlah jenis
ichytoplankton di estuaria Caete-Brazil sebanyak 63 taxa
dan 28 famili. Jumlah ini lebih tinggi dari estuaria di bagian
utara Brazil yang terdiri dari 24 taxa dan 17 famili selanjutnya
Krishnamurthy & Jeysaleelam (1981) melakukan penelitian
di perairan estuaria India menemukan 195 taxa. Menurut
Dianthani (2003) dalam Prianto et al. (2008), jumlah spesies
di estuaria pada umumnya lebih sedikit dari pada di air
tawar atau air laut didekatnya. Hal ini antara lain karena
ketidakmampuan organisme air tawar mentolerir kenaikan
salinitas sedangkan organisme air laut mampu mentolerir
penurunan salinitas.

Komposisi dan jumlah jenis larva pada setiap stasiun
pengamatan di etsuaria sungai Musi berbeda. Karena
adanya perbedaan salinitas pada masing-masing stasiun
pengamatan. Menurut Flores-Coto (1988) dalam Ocana-
Luna & Sanches-Ramirez (2003) bahwa komposisi,
kelimpahan dan pola distribusi larva ikan di laguna

disebabkan oleh pertukaran massa air laut dan laguna.
Tzeng et al. (1997) memberikan pandangan bahwa variasi
salinitas yang tinggi akan menyebabkan kekayaan jenis
yang rendah dan lebih mudah didominasi oleh jenis
tertentu.

Amarullah (2008) menyatakan aliran arus sepanjang
pantai (along shore drift) sangat berperan terhadap
akumulasi larva di daerah asuhan atau di daerah pasang
surut (inter tidal zone), surf zone ataupun estuari. Selain
itu, faktor hidrografi di perairan pantai atau daerah asuhan
yang berpengaruh sebagai stimuli tingkah laku imigrasi
larva ikan diantaranya adalah aliran pasang surut (tidal
flux) termasuk di dalamnya kecepatan arus, salinitas
(terutama untuk perairan estuari), kekeruhan, komposisi
substrat dan juga pengaruh siklus bulan. Berdasarkan
informasi diatas dapat diduga bahwa salah satu penyebab
perbedaan komposisi dan jumlah jenis larva diestuaria
disebabkan karena perbedaan salinitas. Salinitas perairan
pada stasiun 1 sekitar 13 ‰, stasiun 2 (1 ‰) dan stasiun
3 (0 ‰).

Ditinjau menurut waktu pengamatan, tingginya
kelimpahan pada bulan Maret dan Mei diduga berkaitan
dengan musim pemijahan. Salinitas pada saat itu berkisar
antara 5-15 ‰. MenurutAnggraeni (2007) kisaran salinitas
(6,8-27,6 ‰) merupakan salinitas yang dapat ditoleransi
bagi larva ikan sehingga ikan-ikan di estuaria melakukan
pemijahan pada kisaran salinitas tersebut. Kemudian
ditinjau lokasi sampling bahwa stasiun 1 memiliki
kelimpahan yang tertinggi yaitu 65 ind/m3. Hal ini diduga
karena pada stasiun 1 salinitas perairan cukup tinggi (13
‰), dimana salinitas tersebut merupakan kondisi yang
ideal untuk pemijahan ikan.

Añorve (2003) menyatakan kelimpahan larva di estuaria
Carribean tidak menunjukkan adanya pola distribusi secara
spasial dan nilai kelimpahan pada bulan Oktober bervariasi
antara 0-227 ind/100 m3. Jika dibandingkan antara estuaria
sungai Musi dengan di estuaria Carribean maka
kelimpahan larva ikan di estuaria sungai Musi jauh lebih
tinggi. Penelitian oleh Prianto et al. (2010) di estuaria
sungai Musi diperoleh kelimpahan larva ikan sebesar 6
ind/10 m3, sedangkan yang diperoleh pada tahun 2011
kelimpahan larvanya lebih tinggi (9-46/ m3). Pengambilan
sampel yang dilakukan Prianto et al. (2010) dilakukan pada
malam hari, sedangkan pada penelitian ini pada siang hari.

Variasi ukuran larva setiap bulan pengamatan pada
masing-masing famili menunjukkan perbedaan yang
mencolok. Hal ini mengindikasikan bahwa ukuran larva
ikan setiap famili berbeda-beda tergantung kepada
jenisnya. Dengan adanya perbedaan ukuran ini
kemungkinan ukuran dan jenis makanan yang dikonsumsi
juga akan berbeda sehingga kompetisi dalam mendapatkan
makanan akan berkurang.
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Penelitian oleh Sugiharto (2005) menujukkan variasi
ukuran (panjang standar) larva ikan di estuaria Pelawangan
Timur SegaraAnakan Cilacap diperoleh ukuran antara 1,53-
41,4 mm. Data yang diperoleh selama penelitian di Sungai
Musi diperoleh kisaran ukuran larva sama dengan hasil
pengamatan di Segara Anakan Cilacap. Dimana variasi
ukuran larva ikan di estuaria sungai musi berkisar (3-8 mm
(bulan Maret), 3-8 mm (bulan Mei), 4-10 mm (bulan Juli)
dan 2-4.5 mm (bulan Oktober). Ini menunjukkan bahwa
ukuran larva ikan pada beberapa estuaria di Indonesia
memiliki ukuran yang sama.

KESIMPULAN

1. Stasiun 1 memiliki komposisi famili dan kelimpahan
yang tinggi sehingga diduga merupakan daerah
pemijahan dan asuhan ikan yang cukup baik di estuaria
sungai Musi.

2. Larva ikan dari famili Gobiidae memiliki sebaran yang
cukup luas baik spasial maupun temporal.

3. Kelimpahan ikan yang tertinggi dijumpai pada bulan
Maret (45 ind/m3) dan Mei (46 ind/m3). Diduga bulan
tersebut merupakan musim pemijahan.

4. Ukuran larva ikan (panjang total) di estuaria sungai
Musi setiap bulannya memiliki variasi ukuran yang
hampir sama.

PERSANTUNAN

Tulisan ini merupakan bagian dari kegiatan Dampak
Perubahan Iklim Terhadap Sumberdaya Ikan di Sungai
Musi. Tahun anggaran 2011 yang didanai APBN di Balai
Penelitian Perikanan Perairan Umum Palembang.
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